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Kata Kunci : Abstrak :

Pendamping Banyaknya kasus kekerasan di Indonesia, diperlukan upaya penanganan kasus
Korban dengan dibentuknya Unit Pelaksana Teknik Daerah Perlindungan Perempuan
Kekerasan, dan Anak (UPTD PPA) yang menyediakan layanan bagi korban kekerasan. UPTD
Psikoedukasi, PPA memiliki pendamping korban kekerasan untuk memberikan dukungan
Psychological emosional dan advokasi serta pemulihan trauma. Namun, pekerjaan sebagai
Well-being pendamping korban memiliki risiko tinggi terhadap kesejahteraan psikologis,

sehingga diperlukan adanya intervensi terkait kesejahteraan psikologis
pendamping korban kekerasan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
psikoedukasi kepada pendamping korban kekerasan di UPTD PPA Kota
Semarang sebagai upaya menumbuhkan kesejahteraan psikologis. Metode
yang digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner skala psychological
well-being digunakan untuk pre-test dan post-test. Data dianalisis dengan
melakukan paired sample t-test. Pada tahap persiapan, membuat modul
psychological well-being dan menyusun rancangan kegiatan. Pada tahap
pelaksanaan, psikoedukasi “Strong Outside, Calm Inside” dilaksanakan dalam
dua sesi dengan tema “Sharing Not Carrying” dan “From Heavy to Thriving”.
Terdapat tujuh pendamping yang mengikuti psikoedukasi dengan usia rata-rata
44,57 tahun. Data terdistribusi normal dengan signifikansi 0,624 dan 0,874.
Skala terbukti reliabel dan valid. Nilai rata-rata meningkat sekitar 4,7 persen. T-
test menunjukkan hasil signifikansi 0,198. Hasil analisis menunjukkan adanya
perbedaan positif dan signifikan. Dengan demikian, psikoedukasi dapat
menumbuhkan kesejahteraan psikologis pendamping korban kekerasan di
UPTD Kota Semarang.
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Key word : Abstract :

Advocates for The high number of violence cases in Indonesia requires efforts to handle cases
Victims of through the establishment of the Regional Technical Implementation Unit
Violence, Pelaksana Teknik Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA),
Psychoeducation,  which provides services for victims of violence. UPTD PPA employs companions
Psychological for victims who offer emotional support, advocacy, and trauma recovery.
Well-being However, working as a companion carries a high risk of mental health problemes,

making psychoeducation on psychological well-being essential. This activity
aims to provide psychoeducation to companions of victims of violence at UPTD
PPA Kota Semarang as an effort to strengthen psychological well-being. The
method used involved administering a psychological well-being questionnaire
scale for the pre-test and post-test. Data were analyzed using a paired sample
t-test. In the preparation stage, a psychological well-being module was
developed and an activity plan was designed. During implementation, the
“Strong Outside, Calm Inside” psychoeducation program was delivered in two
sessions with the themes “Sharing Not Carrying” and “From Heavy to Thriving.”
Seven companions participated, with an average age of 44.57 years. The data
were normally distributed with significance values of 0.624 and 0.874. The scale
was proven to be reliable and valid. The average score increased by
approximately 4.7 percent. The t-test showed a significance level of 0.198. The
analysis revealed a positive and significant difference. In conclusion,
psychoeducation can improve the psychological well-being of victims of
violence advocates at the Semarang City Technical Implementation Unit
(UPTD).
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PENDAHULUAN

Kasus kekerasan terhadap individu merupakan permasalahan sosial yang marak terjadi di
Indonesia. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kekerasan didefinisikan sebagai perbuatan
seseorang atau kelompok orang yang menyebabkan cedera atau matinya orang lain atau
menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain). Hidayat (2021) menjelaskan bahwa tindakan
kekerasan adalah tindakan fisik baik dengan sengaja maupun dalam bentuk lainnya seperti ancaman
atau perbuatan lainnya terhadap orang yang dapat menyebabkan cedera, depresi, kerugian psikologis,
bahkan kematian. Data Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI PPA)
mengungkapkan bahwa Indonesia terus mengalami peningkatan angka kasus kekerasan terhadap
perempuan dan anak setiap tahunnya, dari 27.594 kasus pada 2022, menjadi 29.883 kasus pada 2023,
hingga 31.947 kasus pada 2024 (KemenPPPA, 2024). Provinsi Jawa Tengah menempati peringkat ketiga
dengan jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak tertinggi di Indonesia. Jumlah kasus
kekerasan mencapai 1.369 korban pada anak-anak dan 1.019 korban pada perempuan (BPS Provinsi
Jawa Tengah, 2025). Dari total 2.388 kasus kekerasan, Kota Semarang menjadi penyumbang kasus
terbanyak dengan 179 kasus yang menimpa perempuan dan 140 kasus pada anak (DP3AKB, 2025).

Kasus kekerasan berdampak pada fisik dan psikologis dari korban kekerasan (Rohmah &
Satwika, 2023). Dampak pada korban kekerasan yaitu dapat mengalami luka fisik, trauma psikologis,
depresi, gangguan kecemasan, kehilangan kepercayaan diri, ketidakberdayaan, dan gangguan
psikologis lainnya yang memengaruhi kualitas hidup dalam jangka panjang (Nandhita, 2023;
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(Khairunnisa et al., 2025). Sehingga, sebagai upaya dalam penanganan kasus tersebut, pemerintah
membentuk Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA). UPTD PPA
merupakan sebuah unit di bawah Dinas Pemberdayaan Perempuan Anak (DPPPA) yang berfungsi
menyediakan berbagai layanan psikologis, sosial, hingga hukum bagi perempuan dan anak yang
terdampak kekerasan (Adisti & Meilani, 2024).

Dalam pelaksanaannya, pendamping korban kekerasan berperan memberikan dukungan
emosional dan advokasi sekaligus membantu proses pemulihan trauma psikologis yang dialami korban
(Rosemary et al., 2023). Pendamping juga mengambil peran dalam pemberdayaan korban kekerasan,
yaitu menjadi fasilitator, konselor, motivator, dan pembela (Probolaksono, 2023). Namun, pekerjaan
sebagai pendamping korban kekerasan memiliki risiko tinggi terhadap kesehatan mental bagi para
pendamping korban kekerasan.

Dampak psikologis yang hadir tidak hanya berdampak pada korban, namun dapat berdampak
pada kehidupan pendamping korban kekerasan. Kontak intens dan berulang dengan korban yang
memiliki trauma dapat menimbulkan trauma sekunder pendamping (Hesse dalam Akmal et al., 2025).
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan pendamping korban kekerasan diketahui bahwa para
pendamping yang bekerja di UPTD PPA Kota Semarang seringkali merasakan stres dan kesulitan untuk
mengelola emosi, terutama pada awal menjalani peran tersebut. Beberapa pendamping bahkan
mengaku merasa “terkuras secara emosional” (emotionally drained) ketika menangani kasus tertentu.
Kondisi ini tentu sangat memengaruhi kesejahteraan psikologis para pendamping korban. Jam kerja
yang panjang, beban tugas yang tinggi, serta lingkungan kerja yang menuntut dapat memicu stres kerja
dan mempengaruhi kesejahteraan psikologis pekerja sosial (Astrawan et al., 2025).

Kesejahteraan psikologis merupakan bentuk kepuasan individu terhadap aspek-aspek hidup
sehingga menimbulkan perasaan bahagia dan damai dalam hidupnya (Hardjo & Novita, 2015). Alidrus
et al. (2022) menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis atau yang sering disebut psychological well-
being dapat dipahami sebagai kondisi ketika individu mampu menerima dirinya, menjalin relasi positif,
mandiri, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, memiliki tujuan hidup yang jelas, serta
terus berkembang secara pribadi. Ryff (1989) menjelaskan bahwa terdapat enam dimensi yang
menggambarkan kesejahteraan psikologis, yaitu penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif
dengan orang lain (positive relations with others), kemandirian (autonomy), penguasaan lingkungan
(environmental mastery), tujuan hidup (purpose in life), dan pengembangan pribadi (personal growth).
Individu dengan kesejahteraan psikologis yang baik cenderung memiliki motivasi kuat, energi positif,
serta keterlibatan optimal dalam pekerjaannya (Aisyah, 2022).

Sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis dari pendamping korban
kekerasan diperlukan intervensi berupa psikoedukasi. Menurut Supratiknya (2011), psikoedukasi
adalah proses pemberian pengetahuan psikologis untuk mengembangkan keterampilan individu
dalam menghadapi berbagai tuntutan kehidupan. Psikoedukasi merupakan salah satu kegiatan yang
berperan penting dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan individu terutama dalam aspek
kesejahteraan psikologis (Sarafina et al., 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa psikoedukasi
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis. Penelitian oleh Rahman et al. (2023)
menemukan bahwa kegiatan psikoedukasi mampu meningkatkan pemahaman pesertanya terkait
kesejahteraan psikologis hingga 60%. Penelitian lain oleh Sastafiana et al. (2025) mengemukakan
bahwa psikoedukasi dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis pekerja sosial di panti asuhan yang
ditunjukkan oleh kenaikan skor post-test pasca pelaksanaan psikoedukasi.

Sebagai pihak yang secara langsung berinteraksi dengan korban kekerasan dalam berbagai
proses pendampingan, disusunlah program psikoedukasi untuk menumbuhkan kesejahteraan
psikologis pendamping korban kekerasan. UPTD PPA Kota Semarang dipilih sebagai lokasi pelaksanaan
program psikoedukasi karena Kota Semarang merupakan wilayah dengan angka kekerasan yang paling
tinggi di Jawa Tengah. Program ini dirancang sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat,
khususnya bagi pendamping korban kekerasan di bawah naungan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) Riset dengan judul “Program Psikoedukasi untuk Menumbuhkan Psychological Well-Being
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(PWB) pada Pendamping Korban Kekerasan di Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan
dan Anak (UPTD PPA) Semarang”.

Program psikoedukasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada pendamping
korban kekerasan di UPTD PPA Kota Semarang sebagai upaya menumbuhkan kesejahteraan psikologis.
Program ini bermanfaat bagi peneliti sebagai sarana penerapan pengetahuan psikologi yang dipelajari,
sekaligus menjadi bentuk pengabdian melalui MBKM Riset KKN, serta membantu pendamping
memahami pentingnya menjaga kesejahteraan psikologis dan strategi pengelolaan stres. Bagi instansi,
program ini dapat menjadi masukan untuk pengembangan kebijakan atau kegiatan serupa di masa
mendatang. Kedepannya, program ini diharapkan dapat diterapkan secara berkelanjutan dan
menginspirasi lembaga lain untuk lebih memperhatikan kesejahteraan psikologis pendamping korban
kekerasan.

METODE KEGIATAN
Tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan program MBKM sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Kegiatan dilakukan di UPTD PPA Kota Semarang pada pendamping korban kekerasan. Tahap
persiapan kegiatan psikoedukasi ini dimulai pada pertengahan Agustus dengan berdiskusi dengan
dosen pembimbing, diikuti pencarian modul dan referensi pendukung. Proposal kemudian
diserahkan UPTD PPA, disertai penentuan jadwal pelaksanaan. Setelah UPTD menetapkan jadwal
kegiatan, dilakukan persiapan dan konfirmasi akhir hingga seluruh aspek dinyatakan siap,
menjadikan tahap persiapan ini sebagai fondasi penting bagi keberlangsungan kegiatan yang
terencana dan sesuai kebutuhan mitra. Teknik pengumpulan sampel menggunakan teknik simple
random sampling dengan menggunakan semua populasi pendamping yang ada di UPTD PPA Kota
Semarang.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dilakukan di UPTD PPA Kota Semarang pada tanggal 3 dan 10 Oktober 2025 dengan
durasi tiga jam tiap pertemuan yang diikuti oleh tujuh pendamping korban kekerasan dengan
metode ceramah dalam melaksanakan psikoedukasi dan kuesioner skala psychological well-being
sebagai pre-test dan post-test. Instrumen yang digunakan dalam kegiatan psikoedukasi ini
merupakan skala Psychological Well-Being adaptasi dari Mubarok & Miftahuddin (2018). Pada
hari pertama, dilakukan pengerjaan pre-test, kemudian dilanjutkan materi pertama mengenai
sejarah dan dimensi psychological well-being dan materi kedua terkait merawat kesejahteraan
psikologis. Pada hari kedua, dilakukan post-test.

3. Tahap Analisis Data
Berdasarkan pre-test dan post-test dengan menggunakan kuesioner, data yang terkumpul
dianalisis menggunakan SPSS versi 23. Data diolah dengan uji deskriptif, uji normalitas, uji
validitas dan reliabilitas, dan uji hipotesis t-test dengan paired sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Sebelum melaksanakan kegiatan pengabdian, peneliti terlebih dahulu melakukan need
assesment sebagai langkah awal untuk memahami kondisi dan kebutuhan para pendamping
korban kekerasan di UPTD PPA Kota Semarang. Needs assessment merupakan proses analisis
informasi yang didapatkan sebelumnya dengan tujuan mengidentifikasi kebutuhan kelompok atau
individu. Hasil need assessment digunakan sebagai dasar penentuan intervensi yang tepat sasaran
dan sesuai dengan kondisi di lapangan (Mudayen & Lantum, 2008; Santoso, 2014). Kegiatan need
assessment dilaksanakan pada tanggal 25 September 2025 melalui wawancara dengan dua
pendamping korban kekerasan di UPTD PPA Kota Semarang.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa para pendamping kerap mengalami tekanan emosional,
terutama ketika pertama kali menjalani peran tersebut. Beberapa dari mereka juga
mengungkapkan rasa lelah secara emosional (emotionally drained) saat menghadapi kasus-kasus
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tertentu yang cukup berat. Kondisi ini mengindikasikan perlunya intervensi untuk memperkuat
kesejahteraan psikologis pendamping agar tidak berdampak lebih buruk, baik kepada diri sendiri
maupun korban yang ditangani. Berdasarkan hal tersebut, peneliti memilih psikoedukasi sebagai
bentuk intervensi untuk memberikan pemahaman dan keterampilan dasar terkait kesejahteraan
psikologis. Sejalan dengan penelitian Sarafina et al. (2024) yang menemukan bahwa psikoedukasi
efektif dalam meningkatkan pemahaman serta kemampuan individu, khususnya pada aspek
kesejahteraan psikologis.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian psikoedukasi “Strong Outside, Calm Inside” dilaksanakan selama dua hari,
yakni pada 3 Oktober 2025 dan 10 Oktober 2025. Kegiatan ini melibatkan sebanyak tujuh
pendamping korban kekerasan di UPTD PPA Kota Semarang. Rangkaian kegiatan meliputi
pemaparan materi psikoedukasi melalui ceramah, pengisian pre-test dan post-test, serta sesi
diskusi.

. ‘\\ . ""'./_‘ = R
Gambar 1. Pelaksanaan Psikoedukasi Hari Pertama

Hari pertama mengusung tema “Sharing, Not Carrying”. Kegiatan diawali dengan pengisian
pre-test yang dipandu oleh fasilitator, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian Materi 1, “Apa
itu Kesejahteraan Psikologis?”, yang membahas definisi, sejarah, dan konsep dasar psychological
well-being. Setelah itu, peserta mendapatkan penjelasan Materi 2 bertajuk “Merawat
Kesejahteraan Psikologis” yang mencakup dampak negatif sebagai pendamping korban kekerasan
yang dapat memengaruhi psychological well-being mereka serta strategi atau kiat yang dapat
dilakukan untuk menjaga psychological well-being. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi terkait

pengalaman dan perasaan peserta selama menjalani peran sebagai pendamping korban
kekerasan.

g i s
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Hari kedua bertema “From Heavy to Thriving”. Kegiatan dimulai dengan reviu materi
sebelumnya. Peserta kemudian diajak mengikuti latihan relaksasi untuk membantu menenangkan
diri sebelum memasuki kegiatan berikutnya. Setelah itu, peserta menuliskan harapan dan tujuan
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positif mereka ke depan melalui media interaktif “Vision Board”. Peserta kemudian mengisi post-
test yang dipandu oleh fasilitator. Kegiatan ditutup dengan sesi diskusi, dimana peserta berbagi
refleksi mengenai hal-hal yang sudah cukup, masih kurang, serta dibutuhkan selama program
berlangsung.
Tahap Analisis Data

Tahap analisis data meliputi uji deskriptif, uji normalitas, uji validitas dan reliabilitas, serta
uji t-test berdasarkan skor pre-test dan post-test yang diperoleh dalam kegiatan psikoedukasi
“Strong Outside, Calm Inside”. Proses analisis data dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS
versi 23.

Tabel 1. Sebaran responden peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Jumlah responden Persentase (%) Rata-rata
(orang)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 2 28.57
Perempuan 5 71.43
Usia
Dewasa (20 -45 tahun) 4 57.14 44,57 £ 8.19
Lansia Awal (46-55 tahun) 3 42.86
Pendidikan
Tamat SMA 2 25
Tamat Sarjana S1 6 62.5

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik peserta yang mengikuti kegiatan psikoedukasi
“Strong Outside, Calm Inside”. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa peserta terdiri atas
dua laki-laki dan lima perempuan dengan rata-rata usia sekitar 44,57 tahun (SD = 8,19). Sebagian
besar peserta berada pada rentang usia dewasa. Dari segi pendidikan, mayoritas peserta telah
menyelesaikan pendidikan sarjana S1, sedangkan dua lainnya berpendidikan terakhir SMA.

Sebelum memasuki analisis utama, peneliti melaksanakan uji normalitas. Uji normalitas
merupakan suatu prosedur yang dilakukan untuk mengetahui apakah data dari populasi
terdistribusi atau berada dalam sebaran normal (Nuryadi et al., 2017).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test 0,164 7 0,200° 0,938 7 0,624
Post-test 0,161 7 0,200° 0,967 7 0,874

Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji normalitas, salah
satunya adalah Shapiro-Wilk. Uji Normalitas Shapiro-Wilk digunakan untuk data kurang dari 100
responden dengan syarat kriteria hasil signifikansi > 0.05 (Sugiyono, 2019). Berdasarkan Tabel 2,
diketahui bahwa seluruh nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk berada di atas 0.05, sehingga baik data
pre-test maupun post-test dapat dinyatakan berdistribusi normal.

Karena jumlah responden pada kegiatan ini sangat kecil (N = 7), uji validitas dan reliabilitas
dalam penelitian ini tidak dilakukan ulang. Peneliti merujuk pada hasil pengujian sebelumnya dari
Mubarok dan Miftahuddin yang telah menunjukkan validitas dan reliabilitas yang baik dari skala
psychological well-being. Skala tersebut dinyatakan valid dan fit untuk mengukur enam dimensi
Psychological Well-Being dan memiliki reliabilitas tinggi dengan koefisien alpha 0,86-0,93 serta
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koefisien test-retest 0,81-0,88. Sesuai dengan pernyataan Pillet et al. (2023), bahwa skala yang
sudah memiliki bukti psikometrik kuat dapat digunakan kembali selama tidak ada perubahan besar
pada butirnya karena karakteristik psikometrik instrumen cenderung tetap stabil apabila susunan
item tetap dipertahankan. Kondisi ini mendukung penggunaan ulang instrumen pada penelitian
dengan jumlah responden yang sangat terbatas. Dengan demikian, penggunaan skala tanpa uji
validitas dan reliabilitas tambahan masih dapat dibenarkan karena jumlah responden yang sangat
terbatas.

Setelah seluruh asumsi terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis
menggunakan paired sample t-test. Paired simple t-test merupakan salah satu metode pengujian
yang digunakan untuk menguji keefektifan suatu perlakuan melalui perbedaan rata-rata skor
responden sebelum dan sesudah intervensi (Widiyanto, 2013). Dalam hal ini, paired sample t-test
dilakukan untuk melihat perbedaan skor psychological well-being sebelum dan sesudah
psikoedukasi.

Tabel 3. Hasil Paired Samples Statistic

Mean N Std. Deviation Std. Error
Mean
Pre-test 121,57 7 10,753 4,064
Post-test 127,29 7 10,095 3,815

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata skor meningkat dari 121,57 menjadi
127,29, atau bertambah sekitar 5,72 poin. Jika dihitung dalam persentase, peningkatan tersebut
setara dengan sekitar 4,7 persen dari skor awal.

Tabel 4. Hasil Paired Samples T-test

Paired Differences t df sig. (2-
tailed)
Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Lower Upper
Pre-test - -5,714 10,436 3,944 -15,366 -3,937 -1,449 6 0,198

Post-test

Hasil uji pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,198, yang berada di
atas ambang 0,05. Berdasarkan penjelasan Yonita & Sari (2024), nilai signifikansi < 0,05
menandakan adanya perbedaan yang signifikan, sedangkan nilai 2 0,05 menunjukkan bahwa
perubahan yang terjadi tidak signifikan setelah intervensi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Sastaviana et al. (2025), yang melaporkan bahwa psikoedukasi dapat memberikan pengaruh
positif terhadap psychological well-being pekerja sosial, serta penelitian Rahman (2023) yang
menemukan bahwa psikoedukasi mampu meningkatkan pemahaman tentang psychological well-
being hingga 60%. Dengan demikian, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
psychological well-being pendamping korban kekerasan di UPTD PPA Kota Kekerasan sebelum
dan sesudah pelaksanaan psikoedukasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dapat disimpulkan bahwa program psikoedukasi “Strong Outside, Calm Inside” yang telah
dilaksanakan di UPTD PPA Kota Semarang dengan sesi “Sharing, Not Carrying” dan “From Heavy to
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Thriving” berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan mitra. Hasil analisis menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal dengan angka nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk pre-test sebesar 0,674 dan
post-test sebesar 0,874. Rata-rata antara pre-test dan post-test juga mengalami peningkatan sebesar
5,72 poin atau sekitar 4,7%. Selain itu, penelitian ini membuktikan program psikoedukasi berpengaruh
positif terhadap kesejahteraan psikologis pendamping korban kekerasan.

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, disarankan untuk memastikan bahwa
pendamping korban kekerasan yang mengikuti kegiatan dapat menghadiri dua sesi kegiatan. Selain itu,
agar dapat menggali lebih dalam pengalaman subjektif dari pendamping korban kekerasan disarankan
menggunakan metode yang lebih bervariasi, seperti wawancara atau observasi. Perlu adanya
komunikasi intens dengan pihak UPTD PPA Kota Semarang agar meminimalisir miskomunikasi.
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